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ABSTRAK

M.Fauzi (105950052714). Analisis Objek Daya Tarik Wisata Alam
Taman Nasional Tambora Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat.
Makassar Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar,
2021. Dibawah Bimbingan Irma sribianti Dan Sultan.

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis Objek Daya Tarik Wisata
Alam Taman Nasional Tambora Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat
sebanyak 20 Respon den. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, studi pustaka dan studi dokomen. Data dari hasil penelitian
selanjutnya akan di analisis dengan menggunakan dua metode vaitu Analisis
kualitatif deskriptif yaitu metode ana 2 bertujuan untuk menggambarkan
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ABSTRACT

M. Fauzi (105950052714). Analysis of Natural Tourism Attractions in Tambora
National Park, Dompu Regency, West Nusa Tenggara. Makassar Faculty of
Agriculture, University of Muhammadiyah Makassar, 2021. Under the guidance
of Irma Sribianti and Sultan.

This study aims to analyze the objects of natural tourism attractions in Tambora
National Park, Dompu Regency, West Nusa Tenggara with 20 respondents, Data was
collected by means of observation, interviews, literature study and document study.
Data from the results of further research will be analyzed using two methods, namely
descriptive qualitative analysis, which is an analyvtical method that aims to describe and
explam the potential of tnunmn ohjec s(in, the area through the results clbtained in

predetenmnﬂd value forfeas yWed fihat in the Natural Tourism
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1. PENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang
Hutan memiliki fungsi pokok, vaitu fungsi konservasi, fungsi lindung,
dan fungsi produksi. Berdasarkan fungsi pokok tersebut hutan diklarifikasikan

menjadi hutan konservasi, hutan lindung, hutan produksi. Khusus untuk setiap kota

yang ada di Indonesia memiliki hutan kota yang berfungsi untuk pengaturan iklim

Berdasarkan pertimbangan kesensitifan ekologi serta peruntukan dan pemanfaatan

kawasan, wilayah keruangan laman Nasional Tambora terbagi menjadi 6 (enam)




zona keruangan (Keputusan Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistem Nomor: SK.339/KSDAE-SET/2015 tanggal 31 Desember 2015), vang
meliputi (1) Zona Inti seluas 8 904 58 Ha (2) Zona Rimba seluas 41 776 94 Ha_ (3)
Zona Pemantaatan seluas 13.258,36 Ha, (4) Zona Rehabilitasi seluas 4.302,57 Ha, (5)

Zona Tradisional seluas 2.310,69 Ha, dan (6) Zona Khusus seluas 1.092,50 Ha,

Stmmgi pengelolaan Taman Nasional Tambora vang tertuang dalam dokumen

dimungkinkan pengembangan sarana dan jasa wisata alam tanpa mengabaikan
kepentingan pelestarian ekosistem secara utuh dan menyeluruh Tehih lanjut. dalam

rangka pengembangan program pariwisata alam vang lebih terukur dan terarah



terutama dalam Kaitannya dengan pemanfaatan ruang dan penyediaan fasilitas wisata
yang mampu meningkatkan keunggulan kompetitif jasa ‘wisata vang ditawarkan,
maka dirasakan perlu adanya sebuah perencanaan vang komprehensif dan detail
khususnya pada zona pemanfaatan berdasarkan kondisi aktual dan kondisi ideal yang
diinginkan sebagai pemandu arah dan langkah dalam bentuk dokumen “Desain Tapak

Pengelolaan Pariwisata Alam" dalam rangka mengatur ruang publik dan ruang usaha




1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi dan referensi tentang
potensi Objek Daya Tarik Wisata Alam taman nasional tambora Kabupaten Dompu
Nusa Tenggara Barat,




1L TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Hutan Konservasi

Hutan merupakan sumber daya alam yang memberikan berbagai mantaat
bagi kesejahteraan manusia baik manfaat yang dapat dirasakan secara langsung
maupun tidak langsung oleh manusia Pemerintah melakukan penetapan berbagai

kawasan tertentu untuk dijadikan kawasan hutan produksi, hutan lindung, atau hutan

A

(Siswantorn, 2017)



Kawasan hutan pelestarian alam dapat dimanfaatkan secara lestari salah
satunya melalui pemanfaatan jasa lingkungan berupa kegiatan pariwisata alam.
Beherapa tipe kawasan pelestarian alam antara lain adalah Taman Nasional Taman
Hutan Raya dan Taman Wisata Alam. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 28
Tahun 2011 tentang 13 Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian

Alam, pada BAB Il Pasal 10 kriteria Taman Wisata Alam antara lain adalah (1)

W4 "l|\‘
ot \\

# ister, dan kou el

----- ertahankan, Kawasan konservasi menurut Alikodra

(2012). memiliki peran yang sangat penting terhadap pembangunan berkelanjutan

yaitu:



a. memiliki peran penting bagi penghasil sumber air bersih yang
dibutuhkan manusia, pertumbuhan industri, pertanian dan irigrasi dan
lain sehagainyva

b. Memuiliki peran penting bagi pertumbuhan devisa negara dan PAD.

¢. Memiliki peran dalam keamanan pangan, pengentasan kemiskinan,

d Memiliki peran bagi perlindungan dan sebagi pusat kekayaan hayati

usaha yang terkait dengan wisata alam. Pengelola wilayah konservasi dalam

pengelolaannya terhentur dengan herbagai keterbatasan mulai dari sumber dava



manusia, dana, sarana prasarana dan perbandingan kondisi geografis dengan jumlah
personil yang ada. Kolaborasi antara pengelola dengan masyarakat di wilayah
konservasi hertujuan mengurangi terjadinva konflik serta adanya pembagian peran,

manfaat dan tanggung jawab dalam pengelolaan wilayah konservasi tersebut.

Peran serta masyarakat di wilayah Konservasi untuk melindungi fungsi

ckologis umumnya dipicu setelah terjadi bencana sehingga baru akan mendorong

// "’ll\“\\\\
“\\ / .ﬁ |

seseorang untuk | ari nafl n wisata (Dhalyana

dan Adiwibowo, 2013), Menurut Sunaryo (2013), ada beberapa kegiatan wisata yang

terdiri dari beberapa komponen pokok, yaitu:



1) Daya tarik yang bisa berbasis utama pada alam, budaya atau minat
khusus,

2) Akomodasi atau amenitas, aksehilitas dan transportasi_

3) Fasilitas umum,

4) Fasilitas pendukung pariwisata,

5) Masyarakat sebagai tuan rumah dari suatu daerah tujuan wisata

Alikodra (2012) mengelompo / njadi 3 (tiga) elemen dasar yang saling

terkait dengan kegiatan peni

ang pertama adalah elemen

AT - PeElineg.

¢ Meningkatkan penerimaan pajak,

d. Meningkatkan pendapatan nasional,




e. Mempercepat proses pemerataan pendapatan,
f. Meningkatkan nilai tambah produk hasil kebudayaan,

£ Memperluas pasar produk dalam negeri,

dan Masyarakat sekitar kawasan pada umumnya mempunyai keterbatasan
schingga memerlukan stimulus dari pengelola kawasan untuk memacu dan

menggerakkan peran serta masyarakal Pengembangan partisipasi masvarakat

dilakukan melalui kegiatan penip

- T

Taman nasional masuk kedalam kategon [l kawasan konservasi [UCN yang

merupakan arca perlindungan yang dikelola dengan fungsi utama untuk konservasi
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spesies dan jenis habitat yang kaya serta untuk rekreasi. Prinsip pokok pengertian
taman nasional adalah (TUCN, 2008):

I Suatu arca yang memiliki keunikan vang tinggi milai keberadaan jemis
yang dikonservasi, layanan ckosistem, type habitat, bentangan alam
‘yang menarik, pemandangan vang indah, budaya/ tradisi masyarakat
yang menarik.

2. Area yang luas ¢ enjamin kesendirian atau dengan

/ \ an kawasan lindung lainnva
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lain © memiliki hiass ik serta memiliki

keanekaragaman hayati yang tinggi. Terkait hal tersebut maka kegiatan kajian potensi
harus dilaksanakan secara menyeluruh baik potensi yang berinteraksi langsung

11




dengan kawasan konservasi maupun potensi pendukung tetapi menjadi satu kesatuan
pengembangan. Dalam kegiatan kajian potensi kawasan Gunung Tambora sebagai
calon taman nasional dilakukan kajian terhadap heherapa aspek penting antara lain
kajian biockologi, geologi, wisata alam dan sosial ekonomi dan budaya (widada,

2015)

yang ada (Puspas MUHAM
S oo o

2.6. Definisi Objek Wisata
Objek wisata merupakar /\\ a pengunjung yang dimana di
dalamnya terdapat tinds / g dibhdukung oleh potensi alam
'\I\
<2 KA
Caa day: s AK Se
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h manu
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ast wisata yang memanfaatkan air
panas atau air terjun sebagai obyek wisata. Area renang adalah tempat
dan fasilitas untuk berenang, taman dan arena bermain bagi anak-anak
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sebagai usaha pokok dan dapat dilengkapi dengan adanya penyediaan

Jasa pelayanan makan dan minum,
2.5, Daya Tarik Wisata

Daya tarik wisata atau suatu daerah yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sehingga dapat dikatakan sebagai objek wisata Menurut Pearce

(dalam Santoso, 2006, h. 30) unsur-unsug'pengembangan pariwisata meliputi:

\{\\\h m,"//y

\\ A Y

3. Akomodasi, tempat menginap dapat dibedakan antara yang dibangun

untuk keperluan umum (hotel, motel, tempat pondokan, tempat

13




berkemah waktu liburan) dan yang diadakan khusus peorangan untuk
menampung menginap keluarga, kenalan atau anggota perkumpulan
tertentu atau terbatas

4. Fasilitas pelayanan, penyediaan fasilitas dan pelayanan makin
berkembang dan bervariasi sejalan dengan perkembangan arus

wisatawan Perkembangan pertokoan dan jasa pelavanan pada tempat

wisata dimulai dengan @ pelayanan jasa kebutuhan sehan-hart

ajanan), kemudian jasa-jasa

Hal ini menyangkut tidak saja pembangunan infrastruktur transportasi (jalan,

pelabuhan, jalan kereta api, dll), tetapr juga penyediaan saluran air minum,

14



penerangan listrik, dan juga saluran pembuangan limbah, Menurut James J. Spillane
(1994, h. 63-72) suatu objek wisata atau destination, harus meliputi 5 (lima) unsur
yang penting agar wisatawan dapat merasa puas dalam menikmati perjalanannva.
maka objek wisata harus meliputi:
2.5.1. Attractions

Merupakan pusat dari industni

mampu menarik wisatawan yang '/\ nginya. Motivasi wisatawan untuk

mengunjungi suatu temy / \~

@riwisata. Menurut pengertiannya attractions

Fasilitas cenderung berorientasi pada atractions disuatu lokasi karena

fasilitas harus dekat dengan pasarnya. Fasilitas cenderung mendukung bukan




mendorong pertumbuhan dan cenderung berkembang pada saat yang sama atau
sesudah attractions berkembang. Suatu attractions juga dapat merupakan fasilitas.
Jumlah dan jenis fasilitas tergantung kebutuhan wisatawan Seperti fasilitas harus
cocok dengan kualitas dan harga penginapan, makanan, dan minuman yang juga

cocok dengan kemampuan membayar dari wisatawan yang mengunjungi tempat

tersebut

2.5.3. Infrastructure

Attractions danfasi capm, dengan mudah kalau belum

o / N\
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2.6. Krangka Pikir

Wisata Taman Nasional Tambora

Nasional Tambora Kabupaten Dompu NTB.

Variabel Penelitian

v Daya Tarik
v Aksebilitas
v Akomodasi
v Sarana dan

Prasarana

Gambar. 1. Krangka Pikir Analisis Objek Daya Tarik Wisata Alaam Taman

17



[IL. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penchuian mm dilaksanakan pada bulan September s/d November 2019
Penelinan dilaksanakan di Analisis Taman Nasional Tambora Kabupaten Dompu
Nusa Tenggara barat (NTB).

3.2. Objek dan Alat Penelitian

Objek pengamatan ds ini adalah Kawasan AlamTaman

arat (NTR). Sedangkan alat

,’ < \\\A‘I\"ul/

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengamati secard

langsung pada objek atau kegiatan yang berhubungan dengan penulisan laporan tugas




akhir dan mencatat hal-hal penting untuk bahan penelitian, Pada kesempatan ini
penulis melakukan observasi di kawasan objek wisata Taman Nasional Tambora
Kabupaten Dompu Nusa Tengpara barat (NTB), dengan mengamati dan mencatat apa
yang terjadi disitu.

3.4.2. Wawancara

AKASS
\\\\“h,//

?

sumber aslinya baik secara wawancara, jejak pendapat dari individu atau kelompok,

maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian, atau hasil pengujian. Dalam hal

19




ini, penelitan mengumpulkan data dengan cara memberikan kuisioner atau dengan
cara mengamati/observasi seperti tingkat pekerjaan, pendidikan terakhir, umur, usaha,
dan lokasi temapt tinggal

3.5.1. Data sekunder

Data sekunder adalah data penelitian vang diperoleh secara tidak

] %
%}_\A\lhn’%
e tirknens e

- .. -
-, 7 ) & c”:':‘,”
1% ITTITI :\

» :
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Tabel 1" Tabel 1. Penjabaran Variabel pada Objek Wisata Kawasan

wisata Taman Nasional Tambora Kabupaten Dompu Nusa Tenggara barat (NTB),

Variabel - Sub Variabel Indikator Sub Indiator Bobot
Daya Tarik ' Keunikan SDA
v Banyaknya SDA
yang menonjol
v K@atan wisata
alam yang dapat
dinikmati 6
v Kebersithan
lokasi objek
wisata
Kelayakan Objek Daya Keamanan
Tarik Wisata Alam
Taman Nasional
P\ 5‘4 ]
\\\, «\'h ,// /
\\ \Y 2 ',,U/ pEs
3
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3.7. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu:
|. Analisis kualitauf desknptif
yaitu metode analisis yang bertujuan untuk menggambarkan dan

menjelaskan pada potensi objek wisata dalam kawasan melalun hasil yang diperolch

dalam penelitian.

2 Metode Penilaian

ndifikasi pedoman
analisis kelayakan objek wisata dan dan daya tarik wisata alam direktur jendral

perlindungan hutan dan konservasi alam tahun 2003




Kebersihan objek wisata,
tidak dipengaruhi oleh,
. Pemukiman penduduk
. Jalan ramai
4. Industri
5. Sampah

Lebih8 Ada4 Ada3 Ada2 1

30 25 20 15 10

Keamanan objek wisata
I Thdak ada perambahan
2. Tidak ada penyakit

Lebih8 Ada4 Ada3 Ada2 |

30 25 20 15 10




Tabel 3. Kriteria Penilaian Aksebilitas ( Kota/ Kabupaten Dompu )

No. | Unsur/ Sub Unsur Nilai
1 Kondisi Jalan Baik Cukup Baik Sedang Buruk
30 25 20 15
2. Jarak <5 Kap 5*” Km 10-16 Km <15 Km
20 10

Tipe Jalan

Ratu / Makadam  Tanah

(WS MUK,
“\\lxKASs,,

\©e-

~\\\ «\"r ,//

-------
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Tabel 4. Keriteria Akomodasi

Unsur / Sub Unsur

Nilai

Jumtah penginapan

>4 Adal

Adal2 Adal

30 25

20 15

=100 75-100

30-75 <30

30 25

20




Ket : skor maksimum sarana prasaaran 100 x 2 = 200 Tingkat Kelayakan
setiap kriteria diketahui melalui perhitungan sederhanadengan rumus (Karsudi, 2010;
150)

5
Presentase Kelayakan = § maks X 100%

Keterangan-

27




IV. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Letak dan Luas
Letak wilayah kelola Taman Nasional Gunung Tambora sccara geografis
terletak antara 117°47°007°-118°17°00"'BT 08°07°007-08°27:00"'LS. Berdasarkan

pembagian administrasi pemerintahan, letak wilayah Taman Nasional Tambora

\
\
RS

pada Tabel 6.

8




Tabel 6. Luas Kawasan dan Desa disekitar Taman Nasional Tambora per

Kabupaten dengan Jumlah Kecamatan

Kahupaten | Kecamatan | Desa Tuas Kawasan | Percentase (%)
Dompu 2 27 214935 30,00

Bima 2 13 50.151,5 70.00

Jumiah + 40 71.645,64 100,60

Sumber: Balai Taman Nasional Tamb

4.2, Topograli

analisa citra sate

1:250.000. Kawasan Taman Nasional Tambora memiliki topografi berbukit sampai




bergunung dengan kelerengan agak landai sampai curam dengan klasifikasi kelas
kelerengan 8 — 45 %,

Gngusan gunung tersehut menjadi sat kesatuan hentang  alam sehingea
membentuk sungai-sungai yang berhulu di Gunung Tambora. Sungai tersebut antara
lain sungai Labuhan Kenanga, Sungai Pasumba, Sungai Labuhan Bili, Sungai
Nangamiro. Sungai Hodo dan Sungai Mageae
4.3. Geologi dan Tanah

Gunung Tambora m




Tabel 7.Kelas Kepekaan Tanah Terhadap Erosi Menurut Jenis Tanah

dikelompok Hutan Tambora
| Kelas ' | Persentase
Kepekaan Jenis Tanah %5 Keterangan
. Regosol coklat kelabu 75.18 Pekat pada tambora
| selatan

Sangat pekat pada

15

masyarakat sekitar bersumber dar kawasn Taman Nasonal Tambora. Potensi

31




drologi im tentunya merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan
sebagai salah satu objek daya tarik wisata di kawasan Taman Nasional Tambora.
4.5, Pola Penggunaan Lahan

Mayoritas penduduk di kawasan Tambora Selatan menempati lahan yang
kering dan lolos air. Selain kemiskinan, faktor ini yang membuat penduduk di

kawasan Taman Nasional Tambora Selatan jarang mempunyai tambak kendati dekat

dengan laut. Kegiatan bercocok tan ukan pada lokasi-lokasi tertentu dan

atau saat musim hujan




Tabel 8. Luas Pola penggunaan Lahan di Kawasan Taman Nasional Tambora

Selatan Kecamatan Sanggar (Ha)
! Tanah | Bangunan/ | Tegalan/ | Hutan T ainnya
| Desa
Sawah Pekarangan | Kebun Negara
Oi Saro | 200 10 570 - 20
Piong 125 14 574 19.996 12.793

\La
P\KASSA
\\\ .\\ih,///

Kemudian pola pengunaan lahan dikawasan Taman Nasional Tambora selatan
Kecamatan Kempo dapat dilihat pada Tabel 9.



Selatan kecamatan Kempo (Ha)

Tabel 9. Luas Pola Penggunaan Lahan dikawasan Taman Nasional Tambora

Tanah Tanah

Sawah Kering

Pekarangan

Hutan

Negara

Lainnya

737




4.6. Flora

Flora adalah jenis-jenis tumbuhan yang ada di Taman Nasional Tambora yang
hisa dikemhangkan menjadi ohjek wisata Salah satu flora vang langkah di Taman
Nasional Tambora ini dapat dilihat dibawah ini.

Beberapa Flora yang ada di Taman Nasional Tambora yaitu Alang-alang

(Imperata cvimdrica) dan Bunga Edelweis Selain itu, terdapat Asam ( Tamarindus

burung  Kakatua  Jambul  Kuning  (Cacatua  sulphrer).  dan Koakian

(Philemonbucerodes). Jems burung lain adalah Ayam Hutan Merah (Gallusvarius),

35



Ayam hutan Hijau (Gallus gallus), Elang Bondol (Haliatur indus), Punai Flores
{Treron floris), Anis Nusa Tenggara (Zoothera doherty), Perkici Dada Merah
(Tricoglosus haematodus), Nuri Merah (Domicella domicella), 1sap Madu Mentari

(Nectarina solaris), dan Raja Udang (Halcyon sp).

4.8. Demografi
Secara administrasi pemerintahang Taman Nasional Tambora Selatan terletak
d.i 2 {dll-ﬂ.) "N'i]ayah k amatan

dan Kecamatan Kempo




Tabel 10. Jumlah Penduduk di Kawasan Taman Nasional Tambora Selatan
wilayah Kecamatan Sanggar

Desa Jenis Kelamin Jumlah

Laki-Laki Perempuan

01 Saro 412 450 862

\\A‘ ,M//

N
-3 \"v //I/Id‘*uw

Kemudian jumlah penduduk dikawasan Taman Nasional Tambora selatan

Kecamatan wilayah Kempo dapat dilihat pada Tabel 11.




Tabel 11. Jumlah Penduduk di Kawasan Taman Nasional Tambora Selatan

Konte

Tolokalo

wilayah Kecamatan Kempo
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan
Ta'a 2,003 1.956 3959
4.924
5107




V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Identifikasi Responden

Secara istilah identifikasi bisa diartikan sebagai informasi dan kebutuhan
lapangan yang bertujuan untuk mempermudah dalam menyusun program peneliti,

sedangkan responden ialah suatu objek atau seseorang vang diteliti dan siap

menjawab dari beberapa pertanyaan yang'di berikan peneliti, jadi dapat di simpulkan

identifikasi responden

N\

Berdasarkan tabel 12 di atas menunjukan bahwa ari 20 responden pada

penelitian ini sebanyak 13 orang responden yang berjenis kelamin laki-laki dengan

EL]




presntase 65%. Dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 7 orang dengan

presentase 35%.
5.5 2. ldentifikasi responden berdasarkan tingat pendidikan

Tingkat pendidikan erat Kaitan nya dengan pengetahuan yang dimiliki oleh

seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin tinggi jupa

Clasifikasi, tingkat

pendidikan yang paling sedikit yaiti S1 (strata satu) dengan jumlah responden 2 dan

nilai presentase sehanyak 10% Ini dikarenakan pengunjung yang memiliki pendidkan




terakhir SMA, merupakan pengunjung yang memiliki jiwa-jiwa muda yang ingin

banyak mengexpor kegiatan alam atau memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
5.5.3. Identitas Responden Berdasarkan umur

Umur responden sangat perlu untuk diperhatikan dalam penelitian ini karna
acuan awal untuk menentukan karakteristik pengunjung vang di jadikan sebagai

responden adalah pengunjung yang umurhya +17 thn, hal ini di karnaan pengunjung

yang umurnya memenuhi kar dan lebih mengerti mengenai
situasi dan kondisi dari ' ra tersehut  Identifikasi
responden b
@ A <
b
A -
No 4 %)
1.
2
| ] <
3. 5
°
4 { 6
)
5 0
\J
A AN DF 100%

Sumber - Data P

Berdasarkan  tabel 15. Diatas menunjukan bahwa dari 20 responden,
Klasifikasi umur terbanyak adalah 20-29 tahun dengan jumlah responden 13 orang

a1




dengan nilai presentase 64%, klasifikasi umur paa 10-19 tahun dengan jumlah
responden 3 dan nilai presentase 15%, kemudian jumlah responden 3 pada klasifikasi
30-39 tahun dengan presentase 15%, jumlah responden 2 pada klasifikasi umur 40-
49 tahun dengan presentase 6%, dan yang tidak ada sama sckali adalah klasifikasi
umur 50-59 tahun,

Hal ini sesuai dengan rujukan pepeliti dalam  penelitian ini yang di peroleh

langsu.

5.5.4. Penilaian Objek ¢
N
,/,‘Q~
§\\mm,/

\ Al\y / ///

nasional tmbora dapat dilihat pada tabel 16.




Tabel 16. Hasil Penilaian terhadap komponen daya tarik.

No. Unsur/ Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total
1. Keunikan SDA 6 97,5 104,5
2; Banyaknya SDA Yang Menonjol 6 96,66 104,66
3 Kegiatan Wisata Yang Dapat 6 94,16 103,16

Dilakukan
Kebersihan Objek

nnnnnn

nilai 104,66

fauna, cawn raksasz

Kegiatan wisata yang dilakukan dikawasan taman nasional yatu menikmati

keindahan panorama dan hutan daratan rendah hingga hutan pegunungan, melihat
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bongkahan batu vulkanis berarna hitam, terlihat juga ternak sapi, kerbau , kuda, dan
hampran rumput hijau vang luas, serta air laut teluk saleh, selain itu dapat juga
dilakukan, penelitian dan pendidikan serta berkemah Sehingga memperoleh nilai
scbesar 103,16. Kebersihan loasi objek wisata taman nasional tambora cukup bersih
dengan nilai 99.16. keamanan kawasan taman nasional tmbora sangat aman karena

tidak ada tempat yang berbahaya baik itu dari faktor alam maupun mnusia dengan

// - S
/ ,/l-\;:li 1|“ \)\\\

wisatawan. Objek

al ,atau ditemukan,




Untuk menuju taman nasional gunung tambora dari kota dompu
membutuhkan wakt tempuh kurang lebih 2 jam perjalan darat. Rute perjalanan darat
yang ditempuh adalah sebagai berikut -

Dompu-Doroncanga. kurang lebih 2 Jam, untuk masuk kawasan melalui pos

Dengan tipe jalan aspal lebar 3m. penilaian aksebilitas dapat dilihat
pada tabel 17.

Tabel 17. s mennju kawasan wisata

4
taman nas :
L/ N A <
No ' or Total
i ; 33
2 8 95,33
3 1005
[ )
4 12,68
C U
302,84
. ®
Kel,
Sum /
AA DF
Be : - ya iperoleh dari penilaian

akssesibilitas adalah 302,84, nilai ini diperoleh dari penilaian setiap unsur dimana

pada penilaian kondisi jalan menuju kawasan diperoleh nilai 88 33, Dengan tipe jalan

A5




aspal yang lebarnya 3m schingga diperoleh nilai 92,5, dengan lokasinya yang
berjarak dari pusat kota vaitu 124 km, dari ibu kota dompu sehingga nilai yang
diperoleh 88 33 serta dari pusat kota menuju taman nasional tambora memerlukan
waktu tempuh lebih kurang 2 jam , sehingga nilai vang diperoleh adalah 88,33, Dari
penilaian diatas menunjukan bahwa akses menuju taman nasional tamboa cukup

muda karena memiliki kemudahan dan kelebihan serta kenyamanan untuk sampai ke

daerah tujun wisata.

5.5.7. Akomodasi

WG
\\\\\ﬁ' 'I////

.
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Tabel 18. Penilaian akomodasi wisata taman nasional tambora,

No. Unsur/ Sub Unsur Bobot Nilai Skor Total
1. Jumlah Penginapan 3 120 124
2 Jumlah Kamar 3 75 80

Jumlah 195 204
|

Ket. Haxil kali antara hobot dengan ni
Sumber : data perimer setelah diolaf 20

Berdasarkan pad@ ta ‘ 1 skor total yang diperoleh
' /\ Ll MUK, /i']} ll‘.}km. dari wisata
NS -va
|\ Ap

\\\\\\im///
\ ks

sarana dan prasarana yang ada dalam kawasan, sarana dan prasarana disekitar
kawasan juga berpengaruh terhadap suatu perkembangan objek wisata. Dari hasil

a7




pengamatan yang dilakukan prasarana penunjang yang ada disekitar wisata taman
nasional tambora dalam radius 10km adalah jaringan listrik, jaringan air minum,
pusesmas, kantor pos dan jaringan telepon. Sedangkan sarana penunjang lain nya
adalah rumah makan, bank, toko cendra mata, pasar, dan kendaraan umum. Penilaian
sarana dan prasarana dapat dilihat pada tabel 13,

Tabel 19. Penilaian sarana dan prasarana pada radins 10km,

No. Unsur/ Sub Unsur t ~ Nilai Skor Total
2 Pras: 100 104
z Sar : 105
[\ 4
> \ K A E 209
e L
diperoleh
ada ‘ ar | rdasarkan
9 56 )
pe jang ] \ dan jaringan
C U
telepon t dapatkan nilai
)
100 Sedangk: Y kan, dan pasar
\J
terdapat di A ' 100. Sarana dan
prasaranan wi kup ena letak kawasan

lumayan jauh dari pusat kota Sehingga skor total untuk saranadan prasarana

penunjang mencapai nilai 200.




5.5.9. Analisis Kelayakan Daya Tarik Wisata Alam Taman Nasional Tambora
Komponen yang dinilai dari wisata alam taman nasional tambora adalah dava
tarik lokasi wisata tersebut, akssesibilitas untuk hisa mencapai lokasi, akomodasi
yang ada disekitar lokasi wisata dan juga sarana dan prasarana penunjang yang
mendukung perkembangan lokasi wisata. Penilaian terhadap komponen-komponen

wisata alam taman nasional tambora dapat dilihat pada tabel 14

Ket

Layak

layak

layak

layak

lavak

/// g \\\\

////'uin‘\\\\

memiliki daya tarik yang cukup tinggi dengan nilai porsentase 98,88%, karena objek

wisata alam taman nasiona tambora terdapat keindahan panorama dari hutan daratan

49




rendah hingga hutan pegunungan, melihat bongkahan batu vulkanis berwarna hitam,
terlihat juga sapi, kerbau, kuda, dan hampran rumput hijau yang luas, serta air laut
teluk saleh. adapun kegiatan wisata ditaman nasional tambora antara lain® vaitu
berupa kegiatan wisata pendakian kepuncak Caldera dan jelajah hutan (junggle
trecking).jelajah sungai (Canoing).berkemah (Campping), ) Offroad/Motor Cross,
serta kegiatan pendidikan/Penelitian,

Demikian halnya dengan krite ilh‘ns yang memiliki nilai sebesar
97,1%. Ini membuktikan bah /

aman nasional tambora mudah

objek wisata,
Berdasarkan hasil penilaian yang sudah dilakukan terhadap kawasan taman

nasional tambora, dapat diketahui lokasi tersebut berpeluang untuk dijadikan sebagai

50




salah satu daerah tujuan wisata alam, karena memberi penawaran yang baik dari
kriteria vang di nilai yaitu daya tarik, akssebilitas, akomodasi dan juga sarana dan
prasaran penunjang kawasan wisata. Oleh karena itu sebaiknya pemerintah dan
masyarakat mulai mengembangkan objek daya tank wisata alam taman nasional
tambora karena dapat menghasilkan nilai ekonomi bagi pemerintah dan masyarakat,
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YL PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Hasil Analisis daya tarik objek wisata alam Taman Nasional Tambora
Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat (NTB) dapat diketahui bahwa kawasan
tersebut layak untuk dikembangkan sebagai salah satu objek wisata dengan rata-rata

presentase kelayakan 92 86%. Hal i dikarenakan kawasan Taman Nasional

Tambora memiliki daya tarik -///\“ mahdan keindahan alam, aksessibilitas
dan jupa akomodasi se ang mendukung sehingpa
kawasan terseb i \

S4q

dan prasarana penunjang,
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(Gambar Peta Kawasan Taman Nasional Tambora




Lampiran 2.

Gmbar Dokummitas:

Gambar. 5. Presentase Penelitian Gambar 6, Pengambilan data responden



Gambar. 8. Hampran Rumput Hijau



Gambar, 11, Rusa: (Ceri idue)

‘Gambar, 12 Kude f’i"ﬁquus Caballus)




Gambar. 13, Laut Teluk Saleh Gambar. 14. Padang Savana

Gambar. 15. Bongkahan Baru Vulkanis
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